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Kata Kunci : Model Konseling Behavioristik dan Siswa yang Sering Merokok  
 
Kebiasaan merokok dikalangan remaja sangat memprihatinkan, setiap saat 
kita pasti menjumapi seseorang yang merokok baik itu seorang pelajar dan 
dilakukan didalam lingkup sekolah. Berdasarkan pengalaman PPL saya di SMK 
NU Ma’arif banyak siswa yang sering merokok saat jam istirahat. Siswa yang 
sering merokok dikantin perlu mendapat bantuan agar berubah menjadi anak yang 
baik dan bisa berhenti merokok. Bantuan yang diberikan kepada siswa berupa 
layanan konseling behavioristik, yaitu suatu bentuk layanan konseling yang 
mengutamakan perubahan tingkah laku.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Apakah faktor penyebab 
siswa sering merokok dikantin di SMK NU M’arif Kudus Tahun Pelajaran 
2011/2012? 2). Apakah penerapan model konseling Behavioristik efektif untuk 
mengatasi siswa yang sering merokok dikantin di SMK NU Ma’arif Kudus Tahun 
Pelajaran 2011/2012? Tujuan penelitian ini adalah : 1). Mengetahui faktor-faktor 
dominan penyebab siswa sering merokok dikantin sekolah di SMK NU Ma’arif 
Kudus tahun pelajaran 2011/2012 2). Teratasinya permasalahan siswa yang sering 
merokok dikantin melalui penerapan model konseling behavioristik di SMK NU 
Ma’arif Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012. Kegunaan penelitian bagi : siswa, 
dapat menghindari/memecahkan masalah yang salama ini dialami yang 
berhubungan dengan merokok yang mereka lakukan dilingkungan sekolah  dalam 
kaitanya pergaulan sehari-hari dengan lingkungan sekolahmya. Guru 




Behavioristik untuk membantu peserta didik yang sering merokok dikantin di 
SMK NU Ma’arif Kudus. 
Ruang lingkup penelitian ini di SMK NU Ma’arif Kudus mulai dari Mei 
sampai Juli 2012. penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan subjek 3 
(tiga) siswa yaitu NH, DA dan NA yang sering merokok dikantin. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah : Wawancara, Observasi, dan 
Dokumentasi. Hasil analisis data menunjukan bahwa sikap egois disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu: Kasus klien I (NH) adalah : merokok karena terpengaruh 
ajakan teman. Klien II (DA) adalah : merokok karena sering melihat kebiasaan 
ayahnya yang perokok. Klien III (NA) adalah: merokok karena ingin 
mendapatkan ketenangan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan faktor yang 
menyebabkan siswa sering merokok. Klien I (NH) Memiliki kebiasaan merokok 
dikarenakan NH salah didalam memilih teman atau teman bergaul. Pengaruh 
layanan konseling behavior tersebut dapat kita lihat dari hasil akhir konselling 
yaitu siswa yang sering merokok saat istirahat, setelah mendapatkan konseling 
berubah dan tidak merokok lagi dikantin sekolah. Klien II (DA) memiliki 
kebiasaan sering merokok disebabkan faktor dari orang tua yang perokok juga. 
Layanan konseling behavior tersebut dapat kita lihat dari hasil konseling yaitu 
konseli yang dulunya sering merokok, setelah mendapatkan layanan konseling 
konseli menjadi berhenti merokok dikantin sekolah. Klien III (NA) memiliki 
kebiasaan merokok disebabkan karena mempunyai anggapan yang salah, jika 
merokok maka akan mendapatkan ketenangan. Pengaruh layanan konseling 
tersebut dapat kita lihat dari hasil akhir konseling yaitu konseli yang sering 
merokok dikantin setelah diberikan layanan konseling konseli menjadi berhenti 
merokok dikantin. 
Berdasarkan penemuan penelitian, saran yang diajukan: Kepala sekolah : 
perlu diadakannya pertemuan secara periodik dengan guru kelas dan guru mata 
pelajaran untuk membahas permasalahan yang muncul pada diri siswa. Konselor : 
dengan adanya guru pembimbing atau konselor dapat membantu siswa dalam 




Wali kelas : selalu memantau perkembangan siswa, baik perkembangan akademik 
maupun perkembangan tingkah lakunya dengan memperhatikan nilai-nilai 
ulangan atau tugas dan mengamati perilaku siswa secara langsung maupun tidak 
langsung. Siswa: siswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya dengan cara berperilaku yang positif, dan selalu mentaati peraturan 
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